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BAB V 

PENUTUP 

 Berdasarkan uraian yang telah penulis kemukakan pada bab selanjutnya 

dapat disimpulkan beberapa hal berikut: 

A. Simpulan 

1. Karakteristik penerapan ijtihad di kalangan Muhammadiyah di antaranya: 

Muhammadiyah tidak mengikat diri kepada suatu madzhab, tetapi pendapat-

pendapat madzhab menjadi bahan pertimbangan dalam menetapkan hukum. 

sepanjang sesuai dengan jiwa Alqur'an dan Assunnah.; Muhammadiyah 

melakukan pemahaman terhadap dalil-dalil hukum secara komprehensif 

integralisitk baik dengan pendekan tekstual maupun kontektual; 

Muhammadiyah konsisten dalam melakukan analisa dan kajian terhadap 

persoalan kontemporer yang muncul dengan menggunakan beberapa 

pendekatan di antaranya metode bayani(semantik), ta’lili(rasionalistik) dan 

istislahi; Ijtihad kolektif yang dilakukan kalangan Muhammadiyah memiliki 

dasar hukum yang kuat dan didukung data-data empiris yang ditinjau dari 

berbagai aspek kehidupan dan bersifat realistis; Muhammadiyah konsisten 

menerapkan kaidah fikih dalam memahami dalil-dalil yang ada, dalam arti 

bahwa menggunakan perangkat kaidah fikih merupakan keniscayaan dalam 

menerapkan ijtihad kolektif. 

2. Karakteristik NU dalam menerapkan ijtihad kolektif di antaranya ialah 

kalangan NU seringkali melakukan interpretasi terhadap dalil yang bersifat 

umum dan sifatnya dzanni dengan pendekatan usul fikih dan merujuk 
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pendapat ulama baik salaf maupun kontemporer, salah satunya adalah 

kaidah fikih yang mengatakan bahwa hukum asal sesuatu itu adalah mubah, 

sampai ada dalil yang mengharamkannya. Namun dalam pendekatan 

kebahasaan NU seringkali bersikukuh pada pendapat ulama salaf meskipun 

lembaga fatwa lainnya telah melakukan interpretasi terhadap dalil primer 

dan melahirkan fatwa yang berbeda; Metode istimbath hukum yang 

seringkali digunakan NU adalah metode bermazdhab baik secara qauli 

maupun manhaji. Adapun prosedur penerapan ijtihad mereka adalah melalui 

prosedur ilhaq al-masail binaza'iriha secara jama’iy dengan memperhatikan 

mulhaq bih, mulhaq 'ilaih dan wajhu ilhaq oleh para mulhiq yang ahli. Jika 

tidak dimungkinkan maka dilakukan istinbat secara jama’i, yaitu dengan 

mempraktekkan qawa'id al-'usuliyyah dan qawa'id al-fiqhiyyah oleh para 

ahlinya. 

3. Dasar hukum ijtihad kolektif MUI adalah kitabullah dan sunnah rasul yang 

mu'tabarah, serta tidak bertentangan dengan kemasalahatan umat. Jika tidak 

terdapat dalam kitabullah dan sunnah rasul, MUI memutuskan fatwa yang 

tidak bertentangan dengan ijma', qiyas dan mu'tabar serta dalil-dalil hukum 

yang lain; MUI meninjau pendapat-pendapat para ahli hukum dan 

mempertimbangkan pandangan tenaga ahli di bidangnya; Dalam masalah 

yang terjadi khilafiyyah di kalangan mazhab, maka yang difatwakan adalah 

hasil Tarjih, setelah memperhatikan fiqih muqaran (perbandingan) dengan 

menggunakan kaidah-kaidah usul fiqih muqaran; Metode yang digunakan 

dalam istimbath hukum adalah metode bayani, dengan pendekatan lugawi 
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maupun qawa'id al-lugawiyah, metode ta’lili dengan mengandalkan 

penalaran, meliputi qiyasi, istihsani, ilhaqi, dan metode istislahi untuk 

mencari dan menemukan maslahah mursalah; MUI memperhatikan situasi 

dan kondisi yang berkembang di masyarakat, dan melakukan ijtihad jam'iy 

yang bebas namun tetap terikat kepada kaidah ijtihad/istinbat yang telah 

dirumuskan oleh para imam mazhab. 

B. Saran-saran 

Setelah penulis mengemukakan beberapa simpulan yang telah diutarakan di 

atas, maka penulis menyampaikan beberapa saran, sebagai berikut: 

1. Bagi kalangan Muhammadiyah, hendaknya terus meningkatkan etos kerja 

dalam menerapkan ijtihad kolektif sehingga fatwa-fatwa yang dikeluarkan 

benar-benar dapat menjadi rujukan hukum bagi masyarakat Indonesia. 

2. Bagi kalangan NU hendaknya lebih bersikap terbuka dan koorperatif 

dalam merespon setiap pembaruan hukum yang ditawarkan, dan terus 

berupaya menggali sumber-sumber hukum yang ada dengan kritis dan 

menyeluruh sehingga dapat menemukan solusi-solusi permasalahan 

hukum kontemporer yang dibutuhkan masyarakat Indonesia 

3. Bagi MUI agar lebih konsisten dalam menjalankan fungsinya sebagai 

pengayom masyarakat Indonesia yang dapat diandalkan sebagai rujukan 

hukum, dan hendaknya lebih profesional dalam memilih orang-orang yang 

bertugas di komisi fatwa, sehingga fatwa yang dikeluarkan benar-benar 

telah melalui prosedur yang benar dan dapat dipertanggungjawabkan 
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4. Kepada seluruh lembaga fatwa keislaman di Indonesia agar lebih giat 

dalam melakukan kajian-kajian keislaman terutama seputar persoalan 

hukum kontemporer yang semakin berkembang, menganalisa kasus hukum 

dengan lebih cermat, cerdas dan bertanggungjawab.  

5. Bagi peneliti selanjutnya agar menindaklanjuti masalah ijtihad kolektif ini 

dengan penelitian-penelitian yang  lebih detail dan fokus, seperti penelitian 

tentang pendekatan-pendekatan linguistik ataupun logika terhadap sumber 

hukum yang dilakukan lembaga fatwa di Indonesia dalam menerapkan 

ijtihad kolektif. 
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